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ABSTRAK 

Mukminyasin Ahmad. 190102030087. Kepatuhan Hukum Masyarakat 

Kabupaten Balangan terhadap Pasal 55 Undang-Undang No. 22 Tahun 

2001 tentang Minyak Bumi dan Gas. Pembimbing skripsi: Ergina Faralita, 

SH, MH. Pada Program Studi Hukum Tatanegara, Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin, 2025. 

Kata kunci: kepatuhan hukum, Masyarakat, Balangan, penjual eceran 

BBM.  

Kepatuhan hukum menjadi fokus banyak penelitian, terutama terkait 

ketidaksesuaian antara hukum tertulis dan perilaku masyarakat. Peneliti terdahulu 

berusaha mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi ketidakpatuhan. 

Skripsi ini fokus pada kepatuhan terhadap Undang-Undang No. 22 Tahun 2001 

tentang Minyak Bumi dan Gas, khususnya Pasal 55 yang melarang penjualan 

BBM bersubsidi secara eceran. Penelitian dilakukan di Kabupaten Balangan untuk 

melihat apakah masyarakat di sana menghindari larangan tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris. Peneliti mengamati 

penjualan BBM bersubsidi eceran di delapan kecamatan di Balangan dan 

mewawancarai 64 penjual yang bersedia. Selain itu, peneliti juga mewawancarai 

pejabat di Kantor Bupati Balangan. Data yang terkumpul dianalisis secara 

deskriptif dan kualitatif. 

Penelitian ini menemukan rendahnya kepatuhan hukum masyarakat 

Balangan terhadap larangan Pasal 55 Undang-Undang No. 22 Tahun 2001 tentang 

Minyak Bumi dan Gas. Peneliti mencatat setidaknya 120 lapak yang menjual 

BBM bersubsidi eceran tanpa mendapat tindakan hukum dari pemerintah atau 

pihak keamanan. Melalui wawancara, peneliti mengidentifikasi bahwa pengabaian 

oleh pihak penegak hukum menjadi alasan utama dalam kasus ini. Namun, 

pengabaian tersebut tampaknya memiliki pembenaran sosial dan ekonomi, 

terutama karena jumlah SPBU yang terbatas dan latar belakang penjual BBM 

eceran yang sebagian besar berasal dari masyarakat kelas bawah di Balangan. 

Dengan menjual BBM bersubsidi eceran, masyarakat yang mayoritas merupakan 

penyadap karet miskin dapat memperoleh sedikit uang untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari, sekaligus membantu pembeli yang enggan menempuh 

jarak jauh ke SPBU terdekat. Situasi ini menciptakan dilema sosial yang tidak 

dapat diselesaikan hanya dengan penegakan hukum, melainkan memerlukan 

upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
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“Orang Kuat Tidak Lahir Dari Kenyamanan ,Tetapi Dari Perjuangan” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

   

  Th  :  ط  .A  16  :  ا .1

  Zh  :  ظ  .B  17  :  ب .2

خ   .3   :  T  18. ع  :   '     

  Gh  :  غ  .Ts  19  :  ز .4

  F  :  ف  .J  20  :  ج .5

  Q  :  ق  .H  21  :  ح .6

  K  :  ك  .KH  22  :  ر .7

  L  :  ه  .D  23  :  د .8

  M  :  م  .Dz  24  :  ذ .9

  N  :  ى  .R     25  :  ز  .10

    Z  26.  ّ  :  W  :  ش .11

  S  27.  ٍ  :  H  :  س .12

  `  :  ء  .Sy  28  :  ش .13

  Y  :  ي  .Sh  29  :  ص .14

  Dh  :  ض .15

 

1. Vokal  

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fatẖah 

 I Kasrah 

 
U Dhammah 

    

 Kata sandang: contoh: ( اهجَ سِ الِّ  ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( اىالدِّ  َْ ٌْ ) al-dîwân 

bukan ad-dîwân.  

 Syiddah: misalnya, kata ( ّْ الضَ ) جزَ سُ tidak ditulis adh-dharȗrah 

melainkan aldharȗrah, demikian seterusnya.  

 Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي

ّ Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang  

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

اٌَ   Â  a dengan topi di atas  

ًتِ   Î  i dengan topi di atas  
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  Ȗ  u dengan topi di atas تٌْ

 

3. Kata Sandang  

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân.  

  

4. Syiddah (Tasydid)  

 Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( َّ ّّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( ّْ ضَ ال جزَ سُ ) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  

5. Ta Marbȗthah  

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada َّ

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ َّ

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut َّ diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah َّ tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi َّ huruf /t/ (lihat contoh 3).  

No.  Kata Arab Alih Aksara 
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حٌْقَ سِ طَ    1  Tharîqah  

لإسْلََهٍَِّحا حعَ ا هِ جَ ال   2  Al-Jâmî‘ah al-Islâmiyyah  

د  3 ْْ جُ ُْ دْدجَاُل َّ  Waẖdah al-Wujȗd  

    

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam َّ alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan   َّ yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan َّ permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, 

dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan dengan penulisan 

nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan 

tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya 

ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‗Abdal-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-

Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî.  
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7. Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.  

Aksara Arab  Alih Aksara  

َُةَ اْ  لاسررذَ  dzahaba al-ustâdzu  

لاجساْ  دَ ثَ ثَ   tsabata al-ajru  

حٌَّ سِ صْ عَ ح الْ مَ سَ ذَ الْ   al-ẖarakah al-‗ashriyyah  

اللهلاَّ إِ  ََ لَّ إِ  أىْ َ دُ َِ أشْ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh  

خ الِ ل الصَّ لِ اهَ ًََْْ هَ   Mawlânâ Malik al-Shâliẖ  

الله نُ مُ سُ ثِ ؤْ ٌُ   yu‘tsirukum Allâh  

ُِ ظَ وَ الْ  حٍَّ لِ قْ عَ الْ سِ ا  al-mazhâhir al-‗aqliyyah  

علََ طْ رِ سْ الإ ة  دُ   ẖub al-istithlâ‘  

اىَْ ٍَ الذَ  يَ حهِ عَ ْْ ٌُ صْ وَ ج الْ دَّ وَ الْ   al-mâddah al-mashnȗ‘ah min al-hayawân  

يٍْ العَ  فُ سْ طَ   tharf al-‗ayni  

َُ سَ الوُ  حوَ ا  al-musâhamah  

اق  ٌْ سِ طَ  لَ لَ سَ  يْ هَ   man salaka tharîqan  
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